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Abstract

Internet network is a basic requirement for people, companies, institutions, and
government. In educational institutions, internet facility is very important, especially for the
students to use the Internet to find references and information to strengthen insight. But the
Internet network used in education instasi still many experience problems in accessing the
internet, such as the University Institute Of Business Timor Leste who were having problems
slow Internet network connection.

The problem complicates the students and staff of the University Institute Of business access
to the Internet to search for information or reference related to the learning process.
Therefore, to overcome these problems to construction of a network system using a web proxy
cache on Mikrotik RB951Ui-2HND configured to perform control access to Internet
activities.

Based on test results concluded that in building a web proxy cache using Mikrotik RB951Ui-
2HND can solve the existing problems in the University Institute Of Business Timor Leste.
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1. PENDAHULUAN

Universitas Institute Of Business
(10B) adalah salah satu Universitas swasta
yang terletak di ibu kota Dili, Timor Leste.
Universitas OB memiliki beberapa jurusan
seperti manajemen keuangan, akuntansi,
manajemen umum dan pariwisata. Fasilitas
yang mendukung mahasiswa maupun
dosen IOB dalam Kkegiatan perkuliahan
adalah Internet. Sebuah instansi sekolah
tentunya ingin memberikan yang terbaik
dalam kualitas koneksi Internet dan
keamanan koneksi jaringan. Internet yang
digunakan  Universitas I0B  vyaitu
berlangganan dengan ISP (Internet Service
Provider) Timor Telecom dengan harga
$300,00 Dollar perbulan untuk bandwidth
50 Mbps. Dalam pembagian bandwidth
mengunakan metode simple queue yaitu
untuk setiap user diberikan kecepatan
maksimal download 128 Kilobyte dan
upload 100 Kilobyte. Namun sering terjadi

masalah lambat koneksi karena banyak
mahasiswa yang salah menggunakan
Internet untuk kepentingan pribadi, seperti
membuka situs media sosial seperti
youtube, situs pornografi, serta download
lagu atau film yang membutuhkan

bandwidth yang sangat besar untuk proses
permintaan ke server sehingga mahasiswa
yang

lain mengalami koneksi internet yang
lambat walaupun hanya untuk melakukan
browsing. Untuk meningkatkan kecepatan
koneksi Internet dengan menambahkan
bandwidth juga tidak dapat mengatasi
masalah dan sangat diperhitungkan karena
biaya berlangganan juga akan semakin
mahal. Dari permasalahan tesebut maka
diperlukan sebuah sistem web proxy pada
Routerboard mikrotik untuk melakukan

Jurnal Dinamika DotCom | ISSN 2086-2652 | Vol. 8 No. 1 Januari 2017 60



kontrol akses Internet sehingga dapat
menghemat bandwidth dan mempercepat
akses Internet. Cara kerja dari sistem web
proxy sendiri yaitu, jika satu komputer
melakukan browsing ke website maka akan
tersimpan pada cache proxy, dan apabila
komputer lainnya mengunjungi website itu
lagi, maka akan mencari konten tersebut di

2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut ~ Madcoms  (2015:2),
Jaringan komputer adalah sebuah system
yang terdiri atas beberapa unit komputer
yang didesain sedemikian rupa sebagaimana
tujuan utamanya yakni untuk dapat be,
drbabi sumber daya (CPU, printer, scanner,
plotter,  hardisk, dan  sebagainya),
berkomunikasi (pesan instan, surel), dan
dapat mengakses informasi (situs web).
Menurut pembagiannya, jaaringan komputer
dapat dibedakan menjadi dua jenis, yakni
jaringan terdistribusi dan jaringan tersentral.

Menurut Dede Sopandi (2010:13),
Komputer server adalah komputer yang
biasanya dikususkan untuk menyimpan data
yang akan digunakan bersama, atau
berbagai basis data. Selain itu, jika
menggunakan sistem operasi  berbasis
network (Network Operating System) maka
komputer server berisi informasi daftar user
yang diperbolehkan masuk ke server
tersebut, berikut otoritasnya yang dapat di-
manage oleh administrator.

Menurut Ino Irvantino (2014:1),
Mikrotik adalah router yang dibangun dari
sistem  operasi Linux, hanya saja
dimodifikasi sedemikian rupa sehingga
fungsinya spesifik ke arah routing dan
fungsi jaringan. Alat ini dapat digunakan
untuk routing static, routing dinamik,
hotspot, firewall, VPN, DHCP Server, DNS
cache, dan web.

Menurut Madcoms (2015:214), Mikrotik
Routerboard adalah router embedded
produk dari mikrotik. Routerboard seperti
sebuah PC mini yang terintegrasi karena
dalam satu board tertanam prosesor, RAM,
ROM, dan memori flash. Routerboard
menggunakan operasi sistem RouterOS
yang berfungsi sebagai router jaringan,
bandwidth management, proxy server,
DHCP, DNS Server dan bias juga berfungsi
sebagai hotspot server.

proxy dan bukannya mencari dari Internet,
otomatis ini membuat browsing lebih cepat
dan hemat bandwidth. Selain itu, web proxy
juga merupakan kontrol akses yang
berfungsi sebagai filter atau penyaring
paket yang berasal dari Internet sebelum
sampai ke user melalui portal HTTP.

Menurut Wahana Komputer (2013:4),
TCP/IP adalah singaktan dari Transmission
Control Protocol/Internet Protocol. Tugas
utama TCP adalah IP Address agar tiap-tiap
komputer yang saling terhubung dengan
jaringan dapat saling berkomunikasi satu
dengan yang lainnya dibutuhkan suatu tata
cara pengalamatan pada jaringan komputer.
Dengan konsep dasar dari protokol TCP/IP,
setiap komputer yang terhubung pada
jaringan TCP/ IP harus mempunyai suatu
alamat unik. Alamat ini dikenal sebagai
Internet Protocol Number (IP Number atau
IP Address).

Menurut Wahana Komputer
(2014:72), Firewall atau dinding api
adalah sistem perangkat lunak yang
mengizinkan lalu lintas jaringan yang
dianggap aman untuk dapat melaluinya
dan mencegah lalu lintas jaringan yang
dianggap tidak aman. Pada dasarnya
sebuah firewall dipasang pada sebuah
router yang berjalan pada gateway antara
jaringan lokal dengan jaringan Internet.

Menurut Hardana dan Ino Irvantino
(2011:49), NAT  (Network  Address
Translation) adalah satu cara untuk
mengakali terbatasnya IP publik. Dalam
teknik ini, IP privat dalam internal LAN
bisa berkomunijasi dengan [P publik
Internet melalui jembatan yang disebut
NAT.

Menurut Rendra Towidjojo,
(2014:253), Web  proxy  merupaka
perantara antara komputer client dengan
web server yang ada di Internet. Web proxy
digunakan untuk melakukan penghematan
bandwidth dan mempercepat akses
Internet. Fungsi dari web proxy sendiri
yaitu, jika satu komputer melakukan
browsing ke website maka akan tersimpan
pada cache proxy, dan apabila komputer
lainnya mengunjungi website itu lagi,
maka akan mencari konten tersebut di
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proxy dan bukannya mencari dari Internet,
otomatis ini membuat browsing lebih cepat
dan hemat. Selain itu, web proxy juga
merupakan kontrol akses yang berfungsi
sebagai filter atau penyaring paket yang
berasal dari Internet sebelum sampai ke
user, baik melalui portal HTTP atau
HTTPS.

Menurut Hardana dan Ino Irvantino
(2014:53), Transparent Proxy adalah
dimana walaupun di browser klien tidak
dilakukan setting secara manual untuk
diarahkan ke IP proxy tertentu, ia secara
otomatis dipaksa untuk selalu memakai
proxy.

Menurut Rusmanto dan  Hari
Nuryadi (2003:81), Transparent proxy web
cache adalah suatu proxy web cache yang
difungsikan sebagai satu-satunya server.
Server inilah yang akan menangani semua
permintaan halaman web oleh user.
Dengan kata lain, transparent proxy web
cache akan membajak secara halus traffic
HTTP yang umumnya menggunakan port
80 untuk memakai port yang dipakai oleh
server secara paksa. Transparent proxy
digunakan untuk memudahkan setting
browser client agar memakai proxy secara
otomatis.

Menurut Hardana dan Ino Irvantino
(2014:48),  Cache  adalah  sebuah
penyimpanan dari koleksi data yang
digunakan sebelumnya, yang letaknya
lebih dekat dengan peminta data daripada
penyedia data aslinya. Hal ini dapat
diartikan bahwa data aslinya lebih mahal
untuk diambil (misalnya karena waktu
akses yang lama) atau untuk dikomputasi
ulang, dibandingkan dengan biaya untuk
membaca dari cache.

Menurut Rendra Towidjojo
(2014:255), Cache MISS merupakan
content-content yang diberikan kepada
komputer client, dan content tersebut
masih diambil web proxy dari Internet.
Dengan kata lain Cache MISS adalah
content vyang belum tersimpan pada
hardisk lokal proxy. Sedangkan Cache HIT
adalah content yang diberikan kepada
komputer client, namun content ini
merupakan content yang sebelumnya
sudah tersimpan pada hardisk local proxy.

Dengan kata lain, Cache HIT merupakan
content yang tidak diambil lagi dari
Internet.

3. ANALISIS DAN PERANCANGAN
Analisis dan perancangan ini
mendifinisikan  tentang analisis  dan
perancangan system yang berjalan dan juga
menjelaskan bagaimana system dibangun.

Analisis Kebutuhan Sistem

Berdasarkan pada permasalahan
yang dihadapi maka dapat disimpulkan
bahwa Universitas 10B membutuhkan
adanya suatu sistem yang lebih efisien,
fleksibel, dan  terorganisir,  dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi yang
saat ini berkembang pesat, diharapkan akan
membantu menyelesaikan lebih cepat dan
praktis. Maka dari itu jaringan internet yang
digunakan  Universitas 10B  perlu
membangun sebuah cache web proxy yang
tersimpan pada Mikrotik Routerboard
sehingga proses permintaan user terhadap
website akan tersimpan di cache web proxy
dan permintaan selanjutnya dengan website
yang sama, maka akan diambil dari cache
web proxy dan bukan langsung ke server
website yang diminta. Demikian juga
dengan adanya web proxy maka situs-situs
yang tidak penting atau situs negatif juga
bisa dicegah oleh web proxy mikrotik dan
user akan dilarang mengakses masuk.

Konsep Implementasi
Dalam konsep implementasi web

proxy ini yaitu ketika user membuka suatu
situs, maka browser akan mengirimkan
HTTP request ke server internet atau situs
yang dituju, namun karena komputer user
ini menggunakan web proxy maka proxy
mikrotik akan menerima HTTP request dari
browser tersebut kemudian membuat HTTP
request baru atas nama dirinya. HTTP
request baru buatan proxy mikrotik inilah
yang diterima oleh server internet kemudian
server internet membalas  dengan
mengirimkan kembali dan diterima oleh
proxy mikrotik yang kemudian diteruskan
ke browser wuser yang sebelumnya
melakukan request.

Untuk konsep implementasi web Proxy
dapat dilihat pada flowchart gambar 1.
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Gambar 1 Konsep Implementasi Web
Proxy

Metode Penelitian

Penelitian ~ ini  bertempat  di
Universitas Institute Of Business (I0OB)
yang berlokasi di Rua Praia dos Coqueiros,
ibu kota Dili, Negara Timor Leste. Objek
yang di tuju dari penelitian ini adalah
tentang sistem jaringan internet yang sedang
digunakan di Universitas 10B. Penelitian ini
dilaksanakan selama 3 hari, mulai dari
tanggal 08 Februari sampai 10 Februari
2016.

Tahapan pertama dimulai dengan
pengumpulan data. Pengumpulan data
meliputi wawancara, observasi dan studi
pustaka.

Pada tahap kedua dilanjutkan
dengan perancangan desain sistem Yyang
meliputi analisa  permasalahan  sistem
yang sedang berjalan saat ini dan
merancang sistem yang akan dibuat.

Tahapan ketiga implementasi dan
pengujian sistem adalah
mengimplementasikan metode web proxy
menggunakan Mikrotik RB951Ui-2HND
dan melakukan pengujian sistem untuk
mengetahui sistem yang dibuat dapat
berjalan baik dan sesuai apa Yyang
diharapkan.

Perancangan
Perancangan sistem jaringan dalam
membangun Web Proxy menggunakan

metode Network Development Life Cycle
(NDLC), memiliki konsep perancangan
yang sederhana dan mudah dipahami.
Dengan metode NDLC diharapkan web
proxy yang akan dibangun dapat membantu
pihak Universitas Institute Of Business
yang selama ini mengalami koneksi internet
yang lambat akan menjadi semakin cepat
dan  stabil. Langkah-langkah  dalam
konfigurasi dan pengujian cache web proxy
merupakan proses yang lebih kompleks
sehingga diperlukan suatu perancangan
sistem terlebih dahulu.

Langkah-langkah perancangan
sistem tersebut dapat dilihat pada gambar 2
bagan alur perancangan sistem.

Konfigurasi
Interface Jaringan

Konfigurasi
IP Address

Konfigurasi
DHCP Server

Konfigurasi Web Proxy
dan ACL

Konfigurasi
Transparent Proxy

Konfigurasi Mangle
Proxy_HIT dan
Pcq_Queue Tree

Konfigurasi
Queue Tree

Gambar 2 Bagan Alur Perancangan Sistem

Berdasaarkan pada bagan alur pada
gambar 2 dapat diuraikan langkah-langkah
yang dilakukan selama perancangan,
konfigurasi dan pengujian. Penjabaran dari
langkah-langkah tersebut adalah:

Perancangan Inteface Jaringan

Dalam penelitian ini menggunakan
tiga interface jaringan yang ada pada
RouterBoard Mikrotik yaitu ppp-outl yang
berasal dari modem, ether2 dan Wireless
yang sudah di support dari Mikrotik
RB951Ui-2HND. Tujuan dari perancangan
ini adalah mengatur nama dari interface
mikrotik untuk mempermudah dalam proses
konfigurasi selanjutnya.

Perancangan IP Address
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Perancangan ini dilakukan dengan
menambahkan IP Address untuk interface
Local dan interface Wireless. IP address
yang digunakan adalah IP class C. IP

address untuk interface Local vyaitu
192.168.3.1/24 dengan range IP yang
didapatkan oleh client mulai dari

192.168.3.2-192.168.3.254, sedangkan IP
Address untuk interface Wireless yaitu
192.168.4.1/24 dengan range IP yang
didapatkan oleh client mulai dari
192.168.4.2-192.168.4.254.

Perancangan DHCP Server

Dengan mengunakan DHCP server
maka komputer client akan mendapatkan IP
address secara otomatis tanpa harus
melakukan setting satu persatu terhadap
komputer client.

Perancangan Web Proxy

Perancangan yang dilakukan pada
web proxy adalah mengaktifkan web proxy
internal pada Mikrotik RouterBoard dengan
menambahkan port 7777, menentukan
tempat penyimpanan cache dan melakukan
setting Access Control List (ACL) untuk
membatasi akses situs yang diminta oleh
client.

Perancangan Transparent Proxy

Dengan Transparent Proxy maka
semua browser pada komputer client di
jaringan tidak perlu di setting satu persatu
untuk menggunakan proxy server atau
dengan kata lain semua client otomatis akan
melewati web proxy. Apabila aktifitas client
dengan port 80 HTTP maka client akan
otomatis diarahkan ke port web proxy
mikrotik.

Perancangan Mangle

Pada perancagan ini adalah
melakukan setting Firewall Mangle untuk
melakukan monitoring terhadap cache yang
tersimpan pada internal proxy mikrotik
(HIT) dan membuat mark packet untuk
membedakan trafik download dan trafik
browsing terhadap pembagian bandwidth
dengan metode Queue Tree.

Perancangan Queue Tree
Pada perancangan Queue Tree ini
menggunakan metode Per Connection

Queue (PCQ). Dengan metode PCQ maka
client akan mendapatkan bandwidth sama
rata sesuai dengan Packet Mark download
dan upload yang telah di setting pada
Mangle. Dengan teknik PCQ maka apabila
client satu yang aktif maka otomatis akan
mendapatkan bandwidth full, dan apabila
client lebih dari yang aktif maka bandwidth
akan didapatkan sama rata sesuai dengan
jumlah bandwidth yang tersedia.

4. Implementasi Dan Pengujian Hasil
Pada tahapan implementasi ini
dilakukan konfigurasi terhadap
perancangan sistem yang telah dirancang
pada bab sebelumnya dan pengujian
terhadap fungsi sistem web proxy yang
dibangun menggunakan Mikrotik
RouterBoard RB951Ui-2HND. Pengujian
pada bab ini bertujuan untuk mengetahui

kekurangan sistem dan  melengkapi
kebutuhan pengguna.
Konfigurasi IP Address

Konfigurasi pertama yang
dilakukan yaitu dengan menambahkan IP
address untuk interface Local dan

interface Wireless. Untuk interface Local
menggunakan [P 192.168.3.1/24 dengan
network 192.168.3.0 dan untuk interface
Wireless menggunakan IP 192.168.4.1/24
dengan network 192.168.4.0. Untuk proses
konfigurasi IP address yaitu klik menu IP
dan pilih Address. Setelah masuk Address
List maka tambahkan IP untuk interface
Local dan Wireless seperti pada gambar 3.
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Gambar 3 Konfigurasi IP Address

Konfigurasi Web Proxy dan ACL
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Mengaktifkan Web Proxy dengan
port 7777 dan memilih Usbl sebagai
penyimpanan cache web proxy. Langkah-
langkah untuk konfigurasi web proxy yaitu
klik menu IP dan pilih web proxy. Setelah
masuk web proxy setting maka lakukan
konfigurasi seperti pada gambar 4
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Gambar 4 Konfigurasi Web Proxy dan

ACL
Langkah  selanjutnya  adalah
melakukan  konfigurasi ACL  untuk

membatasi akses terhadap situs tertentu,
seperti pada gambar 5.
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Gambar 5 Konfigurasi ACL

Konfigurasi Transparent Proxy

Membuat rule di firewall agar
koneksi Internet client dengan port 80
akan diarahkan ke web proxy mikrotik
dengan port 7777. Untuk langkah-langkah
konfigurasi transparent proxy yaitu klik
menu IP dan pilih firewall, kemudian
pindah ke NAT dan tambahkan rule baru
pada tab General dan Action seperti pada
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Gambar 6 Konfigurasi Transparent Proxy
Konfigurasi Queue Tree

Untuk  melakukan pengaturan
bandwidth maka langkah awal adalah
menetukan Queue Types untuk Pcq
download dan wupload yaitu dengan
memilih menu Queues dan pindah ke tab
Queue Types, kemudian klik tanda (+)
untuk menambahkan Queue Types untuk

Upload dan Download seperti pada
gambar 7.
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Gambar 7 Konfigurasi Queue Types

Seteleah selesai setting Queue
Types, maka pindah ke tab Queue Tree dan
klik tanda (+) untuk menambahkan Queue
upload dan download seperti pada gambar
8.
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Gambar 8 Konfigurasi Queue Tree

Pengujian dan Hasil

Pada tahap ini  dilakukan
pengujian terhadap sistem yang telah
dikonfigurasi untuk mengetahui hasil yang

diharapkan.  Pengujian  yang akan
dilakukan  yaitu  menggunakan satu
komputer sebagai server dan satu
komputer sebagai client. Pengujian ini

dilakukan mulai dari uji coba koneksi
jaringan server dan client dalam satu
jaringan, uji coba koneksi client dengan
Internet, uji coba web proxy untuk caching
serta ACL untuk membatasi situs, dan uji
coba terakhir adalah pengujian Queue
Tree.

Pengujian Koneksi Jaringan

Setelah selesai melakukan
konfigurasi maka akan dilakukan
pengujian terhadap server dan client untuk
memastikan sudah saling terhubung dalam

satu jaringan, sepertl pada gambar 9.
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Gambar 9 Ping Server Ke Client

Pengujian Koneksi Internet Client
Pengujian ini menggunakan
browser firefox dengan mengetikkan
www.google.com, jika hasilnya langsung
tampil halaman www.google.com maka
komputer client sudah terhubung dengan
Internet, seperti pada gambar 10.

Gambar 10 Ping Client Browsing

Pengujian Cache Web Proxy
Pengujian Sebelum Menggunakan
Cache:

Pada pengujian ini vyaitu client
melakukan browsing terhadap sebuah
website maka akan langsung meminta ke
server website tersebut sehingga pada
penyimpanan cache contents web proxy
masih terlihat kosong seperti pada gambar
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Gambar 11 Cache Contents Sebelum
Menggunakan Cache

Pengujian Setelah Menggunakan Cache:

Setelah menggunakan cache proxy,
ketika client melakukan browsing terhadap
website  www.detik.com maka proses
download content-content website tersebut
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akan tersimpan di cache web proxy seperti
pada gambar 12.
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Gambar 12 Cache Contents Setelah
Browsing

Apabila client mengujungi ulang
terhadap website yang sama maka, proses
permintaan  client terhadap  website
tersebut akan dibalas langsung dari web
proxy seperti pada seperti pada gambar 13.

15 (M T Winlian 13,26 o 393100 4D (mopite) 5

W) G Safa Made
Quck Set
Hetaen

Voo

Yo Towwrd
MetaOUTIN
[
Mool

(=]

—van  penghematan bandwidth yang terjadi
Gambar 13 Setelgt;ol\)flyenggunakan Web adalah 3191KiB atau sama dengan
3267.584KB.
Setelah  melakukan pengujian
sebelum dan sesudah menggunakan web
proxy, maka diperoleh hasil perbandingan
kecepatan akses untuk beberapa website
gzggtilblgfrlj.ungl seperti yang ditunjukkan Pengujian ACL Membatasi Akses
Internet
Tabel 1 Perbandingan Kecepatan Akses AC.:L. Memb?tas' Akses  Internet
Internet: Jejaring Sosial: .. .
Kecepatan AKses Pada pengujian ini dilakukan
Website dengan membatasi akses Internet client
URL Taroa T Deraan berdasarkan ~ IP  dengan  network
Wb e 192.168.3.0/24.  Untuk  melakukan
Proxy Proxy pengujian ini akan diuji dengan membat§5|
website  www.youtube.com. Apabila
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www.detik.com 36 detik 12 detik
Www. youtube.com 25 detik 25 detik
www.mikrotik.co.id 16 detik 6 detik
www.gunadarma.ac.id | 13 detik 4 detik
www.filehippo.com 24 detik 9 detik
www.mikrotik.com 10 detik 5 detik
www.stimata.ac.id 15 detik 5 detik
www.sundul.com 33 detik 10 detik
www.nobartv.com 20 detik 8 detik
www.livescore.com 23 detik 9 detik
Rata-rata 21.5 9.3 detik
detik
Tabel 2 Perbandingan Download Content:
Penggunaaan
Bandwidth
URL Tanpa Dengan
Web Web
Proxy Proxy
www.detik.com 714KiB 357KiB
Www. youtube.com 412KiB 652KiB
www.mikrotik.co.id 464KiB 230KiB
www.gunadarma.ac.id 285KiB 142KiB
www.filehippo.com 825KiB 412KiB
www.mikrotik.com 637KiB 319KiB
www.stimata.ac.id 544KiB 271KiB
www.sundul.com 843KiB 420KiB
www.nobartv.com 1129KiB 559KiB
www. livescore.com 762KiB 381KiB
Rata-rata 661.5KiB 319.1KiB
Pada tabel 2 merupakan hasil

perbandingan penghematan bandwidth dari
sepuluh website. Hasil rata-rata yang
diperolen dari penghematan bandwidth
sebelum menggunakan web proxy adalah
6615KiB atau sama dengan 6773.76 KB
KiB, dan setelah menggunakan web proxy


http://www.detik.com/
http://www.youtube.com/
http://www.mikrotik.co.id/
http://www.gunadarma.ac.id/
http://www.filehippo.com/
http://www.mikrotik.com/
http://www.stimata.ac.id/
http://www.sundul.com/
http://www.nobartv.com/
http://www.livescore.com/
http://www.detik.com/
http://www.youtube.com/
http://www.mikrotik.co.id/
http://www.gunadarma.ac.id/
http://www.filehippo.com/
http://www.mikrotik.com/
http://www.stimata.ac.id/
http://www.sundul.com/
http://www.nobartv.com/
http://www.livescore.com/

berhasil memblokir website
www.youtube.com maka hasilnya seperti
pada gambar 14.

ERROR: Forbidden x .'*

o

¢ youlube £om

ERROR: Forbidden
|

While trying to retneve the URL hatp: wavw voutube com
o Access Denied

Your cache adminsstrator 1s ¢esc 330 @gmml som

Generated Fri, 02 Jan 1970 0]:51:48 GMT by 192.168.3.1 (Mikrorik HepProxy)

O+ » =

Gambar 14 Blokir Website
WWW.youtube.com

Sedangkan client dengan IP
network 192.168.4.0/24  diperbolehkan
mengakses website www.youtube.com.
Pada gambar 4.24 merupakan hasil
pengujian dimana client dengan IP
network 192.168.4.0/24 bisa mengakses
website www.youtube.com.

¢ @ youtube.cee 0 O A »
| En
Home ]
.

G- Spiritman Productions

V4
FI%

alend  Anne Kinge - firitains Gc

20106 Audition

Z Britain's Got Talent O Subscrte

. = o S i
0 YouTube x U ’
| i

Gambar 15 Akses www.youtube.com

Selanjutnya  akan  dilakukan
pengujian dengan membatasi  akses
Internet untuk semua client terhadap
website www.jeeporn.org. Apabila web
proxy berhasil memblokir  website
www.jeeporn.org, maka hasilnya seperti
pada gambar 16.

I' J ERROR: Forbidden x |+

Jeepomn.org

ERROR: Forbidden

¢ Access Denied

Your cache adminsstrator 1s cesc330@gmail com \

Generated Mon, 01 Aug 2016 16:28:08 GMT by 192.168.4.1 (Mikrotik HrtpProxy) '

Gambar 16 Blokir Website
WWW.jeeporn.org

Pengujian Queue Tre:

Bandwidth yang digunakan dalam
pengujian ini yaitu untuk limit download
256Kbps dan upload 128Kbps. Untuk
melakukan pengujian ini maka akan di uji
dengan client mencoba download file
menggunakan IDM, apabila hanya satu
client yang melakukan download maka
akan mendapatkan semua bandwidth
seperti pada gambar 17.

Download status :Spg.ql‘m' I Options ¢ completion
hetp/Mles avast comAaveSc/avast _free_sntivius_setup exe

Quatus Receiving data

Flo 320 206045 M8
Downloaded 16194 M8 (785%)
Trondler rate 32672 KB/vec

Tine let 1 hourlg) 38 min

Resume capablity Yeos

<<Hde detals | Pause Cancel
Start postions and downlond progress by connections
- L] L] L} L] 1 L] | )
Dowrioaded I ‘
100,575 kB

N,

1 Recenng data... ?
1 %5808 Recenving data, .,

1 320079 Recening data, .

4 2 Receving dota..,

5 Dams Recerving data. ..

|6 10808 Receving data, .

Gambar 17 Satu Client Download

Apabila lebih dari satu client yang
melakukan download maka dari total
bandwidth yang ada akan dibagi sama rata
seperti pada gambar 18.
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Gambar 18 Dua Client Download

Pada gambar 18 merupakan hasil
pengujian download dari dua client yang
terhubung dalam satu interface jaringan.
Dari hasil pengujian tersebut bandwidth
dibagi sama rata dari total bandwidth
256Kbps yang ada pada interface jaringan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan:
1. Dengan terbangunnya cache web proxy
menggunakan mikrotik RB951Ui-2HND
maka masalah lambat koneksi Internet
yang sering terjadi telah diatasi. Setelah
dilakukan pengujian dengan mengakses
sepuluh website dan diperoleh kecepatan
rata-rata dalam menampilkan halaman
website 9.3 detik dengan bandwidth yang
digunakan  661.5KiB, dibandingkan
dengan kecepatan sebelum menggunakan
web proxy yaitu kecepatan rata-rata dalam
menampilkan sepuluh halaman website
sebanyak 21.5 detik dengan bandwidth
319.1KiB. Jadi dapat disimpulkan, dengan
menggunakan sistem web proxy maka
kecepatan dalam mengakses website 43%
lebih cepat sehingga terjadi penghematan
bandwidth 48% dibandingkan sebelum
menggunakan web proxy.
2. Dengan terbangunnya web proxy maka
admin dapat lebih mudah melakukan
kontrol  aktivitas  Internet  dengan
membatasi akses situs negatif dan situs
jejaring sosial yang diakses oleh client

dibandingkan dengan sebelum
menggunakan web proxy.

SARAN

Adapun saran-saran dari penulis
untuk peneliti selanjutnya diantaranya
sebagai berikut:
1. Dalam membangun cache web proxy
menggunakan  Mikrotik ~ Routerboard
RB951Ui-2HND, sebaiknya menggunakan
ruang pemyimpanan yang lebih besar
karena situs-situs Internet yang diakses
akan tersimpan dalam ruang penyimpanan
cache proxy tersebut.
2. Bersihkan cache yang sudah tersimpan
minimal satu bulan sekali, agar memori
pada Mikrotik Routerboard berjalan
normal sehingga menghindari masalah
panas pada Routerboard.
3. Pada penelitian ini sistem web proxy
pada mikrotik hanya dapat menyimpan
cache dengan port 80 (HTTP), maka
diharapkan peneliti selanjutnya untuk
dapat mengembangkan sistem web proxy
ini agar situs HTTPS juga bisa disimpan
pada cache web proxy.
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